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ABSTRAK 

 

Rendahnya pemahaman santri dan pengelola Pondok Pesantren Daarussalaam, Depok, terhadap 

literasi keuangan berbasis syariah serta kurangnya pemanfaatan teknologi finansial halal menjadi 

alasan utama dilaksanakannya program ini. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan edukasi yang 

relevan dan aplikatif mengenai investasi syariah kekinian melalui platform Dana Syariah dan Bibit. 

Diharapkan para peserta tidak hanya memahami konsep keuangan Islami, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata secara cerdas dan aman. Mengusung pendekatan 

partisipatif dan interaktif, kegiatan ini dikemas dalam bentuk penyuluhan, workshop, serta simulasi 

langsung penggunaan aplikasi investasi berbasis syariah. Tak hanya itu, tim juga mengembangkan 

modul pembelajaran dan menggelar kampanye digital untuk memperluas dampak edukatif secara 

berkelanjutan. Program ini berlangsung pada 20 Juni 2025 dan berhasil melibatkan 35 santri aktif 

Pondok Pesantren Daarussalaam. Sebagai hasil, peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman perencanaan keuangan sesuai prinsip syariah dan keterampilan menggunakan fintech 

syariah. Selain itu, tersusun pula modul literasi keuangan syariah sebagai panduan pembelajaran 

jangka panjang. Program ini diharapkan menjadi titik awal menuju kemandirian finansial pesantren 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam, modern, dan relevan dengan perkembangan zaman. 
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PENDAHULUAN  

Analisis Situasi 

Perkembangan teknologi digital di era 

modern telah membuka akses luas terhadap 

berbagai layanan keuangan, termasuk investasi 

berbasis syariah. Namun demikian, 

pemanfaatan teknologi ini belum sepenuhnya 

optimal di lingkungan pesantren. Pondok 

Pesantren Daarussalaam, Depok, sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang berkomitmen 

pada pembentukan karakter dan nilai-nilai 

keislaman, masih menghadapi tantangan 

dalam meningkatkan literasi keuangan di 

kalangan santri dan pengelolanya. 

Minimnya pemahaman mengenai 

konsep literasi keuangan, khususnya yang 

berlandaskan prinsip syariah, menjadi salah 

satu permasalahan utama. Hasil survei OECD 

(2020) menunjukkan bahwa lebih dari 57% 

siswa Indonesia berusia 15 tahun berada pada 

tingkat terendah dalam literasi keuangan 

dibandingkan peserta dari 20 negara lainnya 

dalam program PISA. Kondisi ini 

menunjukkan adanya urgensi untuk 

meningkatkan pemahaman keuangan sejak 

dini. Di sisi lain, kehadiran platform keuangan 

memudahkan banyak orang menjangkau 

aktivitas keuangan khususnya dalam hal 

investasi dan mayoritas investasi yang 

dilakukan oleh Gen Z memiliki risiko tinggi 

dan return tinggi (Lieanto & Kohardinata, 

2025). Selain itu, penelitian Dewi & Muchtar 
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(2023) mengungkapkan bahwa literasi 

keuangan mampu menurunkan tingkat 

materialisme di kalangan generasi muda, 

sementara Hong Shan et al. (2023) 

menekankan pentingnya pengembangan 

literasi keuangan melalui berbagai teknik dan 

media pembelajaran untuk mendukung 

pengelolaan keuangan yang efektif. 

Sebagai generasi yang memegang 

peranan strategis dalam ekonomi nasional, 

pemahaman Gen Z terkait manajemen aset dan 

investasi menjadi hal krusial untuk stabilitas 

ekonomi untuk menghadapi kompleksitas 

tantangan keuangan global (Tania & Tjhin, 

2025). Kehadiran aplikasi investasi syariah 

seperti Dana Syariah dan Bibit memberikan 

alternatif yang mudah diakses dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam.  Sari et al. (2024) 

menekankan bahwa siswa perlu mengetahui 

bahwa dalam penggunaan produk-produk 

digital terdapat risiko dan orang yang 

mengajarkan mereka perlu memiliki 

pengetahuan yang baik tentang masalah 

tersebut. Menurut Leksono (2025) digital 

literasi dideskripsikan sebagai sebuah 

kombinasi praktik historikal dan pemahaman 

terkait penggunaan informasi, yang dimediasi 

melalui teknologi digital, dan berbagai aspek 

dalam kehidupan sehari-hari. Sayangnya, 

keterbatasan dalam hal pengetahuan teknologi 

serta keraguan terhadap keamanan dan 

manfaat investasi berbasis syariah masih 

menjadi hambatan signifikan. Santri dan 

pengelola pesantren umumnya masih lebih 

familiar dengan praktik keuangan tradisional 

dan belum sepenuhnya memahami instrumen 

investasi syariah secara komprehensif. Hal ini 

diperburuk oleh minimnya materi edukatif 

yang tersedia dalam konteks pesantren. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

sistematis dalam bentuk program edukasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan literasi 

keuangan syariah di lingkungan pesantren. 

Program ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman menyeluruh mengenai pentingnya 

perencanaan keuangan dan investasi yang 

sesuai dengan prinsip syariah, sekaligus 

membekali santri dan pengelola pesantren 

dengan keterampilan praktis dalam 

memanfaatkan teknologi investasi. Dengan 

demikian, pesantren dapat menjadi basis 

penguatan literasi keuangan syariah yang 

berkontribusi pada kemandirian ekonomi 

umat. 

 

Permasalahan Mitra 

Pondok Pesantren Daarussalaam, Depok, 

Jawa Barat, merupakan salah satu lembaga 

pendidikan berbasis Islam yang berfokus pada 

pengajaran agama dan pendidikan formal bagi 

para santri. Pesantren ini menjadi pusat 

pembelajaran keislaman, di mana nilai-nilai 

syariah menjadi panduan utama dalam 

kehidupan sehari-hari. Meski begitu, seperti 

kebanyakan pesantren pada umumnya, 

perhatian terhadap aspek literasi keuangan di 

lingkungan pesantren sering kali masih kurang 

optimal. Pondok Pesantren Daarussalaam 

menghadapi beberapa permasalahan utama 

yang berkaitan dengan literasi keuangan dan 

investasi syariah. Pertama, terdapat minimnya 

pemahaman santri dan pengelola pesantren 

tentang literasi keuangan berbasis syariah. 

Santri dan pengelola lebih terbiasa dengan 

konsep tradisional pengelolaan keuangan dan 

belum memiliki pemahaman mendalam 

tentang instrumen investasi yang sesuai dengan 

hukum syariah. Kedua, kurangnya akses dan 

keterampilan dalam memanfaatkan teknologi 

untuk investasi, khususnya melalui aplikasi 

seperti Dana Syariah dan Bibit. Padahal, 

aplikasi-aplikasi ini menawarkan platform 

yang aman dan mudah diakses untuk 

berinvestasi sesuai dengan prinsip syariah. 

Solusi  

Pondok Pesantren Daarussalaam dapat 

meningkatkan literasi keuangan berbasis 

syariah melalui penyuluhan komprehensif 

mengenai prinsip dasar keuangan syariah, 

manajemen keuangan pribadi, serta perbedaan 

investasi konvensional dan syariah dengan 

bahasa sederhana yang mudah dipahami santri. 

Sebagai tindak lanjut, workshop praktis 

diperkenalkan untuk melatih peserta 

menggunakan aplikasi investasi syariah seperti 

Dana Syariah dan Bibit, sekaligus memberikan 

pengalaman langsung dalam simulasi investasi 

dengan modal kecil. 
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METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 

20 Juni 2025 di Pondok Pesantren 

Daarussalam, Depok, Jawa Barat dan diikuti 

oleh 35 santri aktif pondok tersebut. Metode 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

menggunakan pendekatan partisipatif, 

edukatif, dan aplikatif. Participatory Learning 

and Action (PLA) adalah pendekatan untuk 

memahami dan melibatkan komunitas melalui 

kombinasi metode partisipatif, visual, dan 

wawancara alami guna mendorong analisis 

serta pembelajaran kolektif dalam identifikasi 

kebutuhan, perencanaan, pemantauan, dan 

evaluasi program atau proyek (de Brún et al., 

2017; Thomas, 2004). 

Pendekatan partisipatif dilakukan dengan 

melibatkan aktif para santri dan pengelola 

Pondok Pesantren Daarussalam dalam diskusi, 

praktik langsung, dan tanya jawab untuk 

mengetahui pengetahuan santri terkait aplikasi-

aplikasi keuangan digital dan pengetahuan 

mengenai investasi digital. Pendekatan 

edukatif diterapkan melalui penyuluhan dan 

pelatihan yang menyajikan teori serta praktik 

literasi keuangan syariah, disampaikan melalui 

presentasi, simulasi, dan studi kasus yang 

relevan. Sementara itu, pendekatan aplikatif 

diwujudkan dengan pelatihan langsung 

penggunaan aplikasi fintech syariah, termasuk 

pembuatan akun, simulasi investasi, dan 

pemantauan portofolio, sehingga peserta dapat 

mengaplikasikan pengetahuan secara nyata 

pada aplikasi Dana Syariah dan Bibit. Adapun 

rincian pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rangkaian Kegiatan 

Metode Kegiatan dan Tujuan 

Partisipatif Diskusi dan tanya jawab 

untuk mengetahui sejauh 

mana santri dan pengurus 

memahami aplikasi-aplikasi 

keuangan dan investasi 

digital 

Edukatif Penyampaian Materi terkait 

Pengenalan Investasi Digital 

berbasis prinsip-prinsip 

Islam, Pengenalan Aplikasi 

Dana Syariah dan Bibit, 

Kegunaan Investasi melalui 

dua Aplikasi tersebut, 

Simulasi Pemakaian 

Aplikatif Praktik Penggunaan Dana 

Syariah dan Bibit 

 

Pada akhir kegiatan pengabdian masyarakat, 

evaluasi kegiatan dilakukan dengan 

memberikan kuesioner paska kegiatan yang 

terdiri dari kuesioner yaitu kuesioner untuk 

menilai tingkat pengetahuan dan kuesioner 

untuk menilai tingkat kepuasan peserta 

terhadap kegiatan yang telah dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diskusi dan Tanya Jawab 

Bagian awal kegiatan ini terdiri dari 

diskusi dan tanya jawab untuk meningkatkan 

pengetahuan awal para santri tentang 

keuangan digital, khususnya investasi. Hasil 

interaksi menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta belum memiliki pemahaman yang 

menyeluruh tentang konsep investasi, terutama 

yang berbasis digital dan berdasarkan prinsip 

syariah. Sebagian besar peserta lebih terbiasa 

dengan menabung konvensional daripada 

investasi jangka panjang. Padahal hasil studi 

dari Nurmalia et al. (2021) menunjukan bahwa 

generasi muda yang mempunyai pengetahuan 

investasi yang tinggi, juga akan memiliki 

minat dan motivasi untuk berinvestasi. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya mempelajari 

keuangan syariah secara berkelanjutan, 

terutama di pesantren, yang memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan ekonomi umat. 

Sharma et al. (2024) menyatakan bahwa 

meningkatkan literasi keuangan melalui 

edukasi akan memungkinkan tercapainya 

keputusan investasi yang lebih baik, 

kepercayaan diri yang meningkat, dan 

kebiasaan keuangan yang lebih terinformasi 

diantara generasi muda. 

Pengenalan Investasi Digital berbasis 

Prinsip-Prinsip Islam 

Safitri et al. (2025) menerangkan bahwa 

peningkatan akses pada informasi keuangan 
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dan variasi instrumen investasi membuat 

generasi Milenial dan Gen Z menjadi segmen 

potensial tertinggi, tetapi juga sangat rentan 

dalam mengambil keputusan investasi. Oleh 

karena itu, santri yang mayoritas adalah 

generasi Z pada taraf SMA/SMK sangat perlu 

dibekali pengetahuan tentang investasi digital 

untuk menghindari risiko di masa depan. 

Investasi secara umum dideskripsikan sebagai 

aset yang dimiliki dan dikontrol oleh investor, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dan mempunyai karakteristik sebagai 

komitmen dari modal atau sumber daya 

lainnya, antisipasi profit dan gain, atau asumsi 

terhadap ancaman (Azhar et al., 2017). Dalam 

sesi ini, santri Pondok Pesantren Daarussalaam 

diajak untuk mengenal perbedaan investasi 

dan tabungan, tujuan investasi, pengenalan 

prinsip-prinsip syariah dalam investasi digital, 

dan jenis-jenis investasi syariah. 

Pengenalan ini juga bertujuan untuk 

membangun kesadaran sejak dini agar para 

santri tidak hanya menjadi pengguna layanan 

keuangan, tetapi juga pelaku ekonomi yang 

sadar akan pentingnya pengelolaan keuangan 

yang produktif, beretika, dan sesuai syariah. 

Selain itu, dengan memahami dasar-dasar 

investasi syariah, para santri diharapkan 

mampu menghindari instrumen investasi yang 

mengandung unsur spekulatif, riba, atau 

ketidakjelasan (gharar). Lebih jauh, 

pemahaman terhadap investasi syariah juga 

menjadi bentuk penguatan nilai-nilai 

keislaman dalam praktik ekonomi sehari-hari. 

Dalam konteks pesantren, pengenalan 

investasi digital berbasis syariah dapat menjadi 

bagian dari pendidikan kewirausahaan 

berbasis nilai. Santri diharapkan tidak hanya 

paham secara konseptual, tetapi juga memiliki 

sikap kritis dan selektif dalam memilih 

instrumen keuangan yang sesuai dengan 

prinsip halal dan thayyib. Dengan bekal ini, 

mereka berpotensi menjadi agen literasi 

keuangan syariah di lingkungan sekitarnya, 

sekaligus mendorong inklusi keuangan yang 

beretika dan berkelanjutan. 

 

 

Pengenalan Aplikasi Dana Syariah dan 

Bibit 

Setelah peserta mempelajari konsep 

dasar investasi dan prinsip syariah yang 

melandasinya, mereka diperkenalkan dengan 

dua aplikasi fintech syariah yang berkembang 

pesat di Indonesia: Dana Syariah dan Bibit. 

Kedua aplikasi ini mendukung investasi digital 

dengan mengedepankan prinsip syariah seperti 

bebas riba, gharar (ketidakjelasan), dan gharar. 

Dana Syariah adalah platform 

pembiayaan berbasis proyek, terutama di 

bidang properti, yang memberi investor 

individu kesempatan untuk mendukung usaha 

produktif yang halal. Analisis risiko dan proses 

kurasi telah dilakukan pada setiap proyek yang 

ditampilkan, sehingga investor dapat memilih 

proyek sesuai preferensi dan kemampuan 

investasi mereka. Dana Syariah unik karena 

memiliki potensi imbal hasil yang kompetitif 

dan memiliki akad yang transparan dan sesuai 

syariah. 

Sebaliknya, Bibit adalah aplikasi 

reksadana yang secara otomatis menyediakan 

fitur investasi syariah. Bibit menawarkan 

portofolio reksadana berbasis syariah yang 

terdiri dari pasar uang syariah, obligasi 

syariah, dan saham syariah. Selain itu, aplikasi 

ini memiliki fitur "robo advisor" yang 

membantu pengguna memilih produk investasi 

berdasarkan profil risiko mereka. Karena 

antarmuka pengguna yang ramah pengguna, 

nilai investasi minimal yang terjangkau (mulai 

dari Rp10.000), dan kemudahan dalam 

transaksi dan pencairan, Bibit menjadi sangat 

relevan bagi generasi muda. 

Pengenalan terhadap kedua aplikasi ini 

sangat penting untuk meningkatkan 

pemahaman santri tentang peluang investasi 

syariah di era teknologi saat ini. Ini juga 

membantu mereka memahami bahwa 

teknologi finansial dapat digunakan untuk 

tujuan keuangan yang halal, produktif, dan 

menguntungkan. 

Kegunaan Investasi Syariah: Dana Syariah 

dan Bibit 

Peserta diberi kesempatan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang keuntungan dan keuntungan 
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berinvestasi secara syariah melalui Dana 

Syariah dan Bibit selama sesi ini. Selain 

menghasilkan keuntungan moneter, investasi 

syariah menanamkan nilai keberkahan dan 

tanggung jawab sosial dalam pengelolaan 

keuangan. Hal ini sangat penting di pesantren, 

di mana nilai-nilai Islam menjadi dasar bagi 

segala aspek kehidupan, termasuk keuangan. 

Melalui Dana Syariah, peserta mengetahui 

bahwa mereka dapat berkontribusi pada 

pemberdayaan ekonomi umat dengan 

membiayai proyek halal seperti pembangunan 

rumah syariah, pengembangan bisnis properti, 

dan proyek usaha kecil dan menengah syariah 

(UMKM). Peserta dapat melihat estimasi 

keuntungan, jangka waktu investasi, dan status 

proyek secara berkala dengan fitur 

transparansi yang disediakan. Ini memberikan 

kejelasan dan keamanan selama investasi.  

Selain itu, Bibit memberi peserta 

pemahaman tentang pentingnya diversifikasi 

dalam investasi jangka panjang karena 

memungkinkan investor pemula untuk 

memulai dengan modal kecil sambil tetap 

memiliki akses ke portofolio reksadana yang 

dikelola secara profesional dan sesuai prinsip 

syariah. Laporan investasi yang mudah 

dipahami dan keamanan data dan transaksi 

yang dijamin oleh regulator adalah keuntungan 

tambahan yang ditekankan. Setelah melihat 

keuntungan ini, peserta mulai menyadari 

bahwa investasi bukan hanya tentang 

keuntungan; itu juga tentang perencanaan 

keuangan masa depan, tanggung jawab sosial, 

dan kepatuhan terhadap syariat Islam. 

Simulasi Kolaborasi Investasi Syariah 

Terintegrasi 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat 

ini, santri diperkenalkan dengan strategi 

reinvestasi otomatis yang memanfaatkan  bagi 

hasil dari investasi properti syariah untuk 

diinvestasikan kembali ke reksadana syariah 

setiap bulan. Tujuannya adalah agar hasil 

investasi terus berkembang melalui 

mekanisme "investasi berkelanjutan" (auto-

compounding) berbasis syariah. Terdapat tiga 

aplikasi keuangan yang diperkenalkan yaitu 

aplikasi dana syariah sebagai aplikasi untuk 

investasi properti; aplikasi bank jago syariah 

sebagai aplikasi keuangan berbasis rekening 

bank; dan aplikasi bibit sebagai aplikasi untuk 

investasi reksadana syariah. 

Tahapan ini menjadi bagian penting 

dalam mendorong partisipasi aktif, karena 

peserta tidak hanya mendengar teori, tetapi 

juga mencoba langsung fitur-fitur investasi 

digital yang telah dijelaskan. Simulasi 

dilakukan secara bertahap, dimulai dari proses 

unduh aplikasi, registrasi akun, verifikasi data 

pribadi, hingga eksplorasi fitur-fitur utama 

seperti memilih produk investasi, melihat 

estimasi imbal hasil, dan melakukan simulasi 

transaksi. Para peserta didampingi langsung 

oleh tim pengabdian dan fasilitator selama 

proses berlangsung, sehingga mereka merasa 

terbantu dan percaya diri dalam mencoba. 

Dalam aplikasi Dana Syariah, peserta diminta 

untuk memilih satu proyek pembiayaan, 

membaca akad dan deskripsi proyek, lalu 

menghitung estimasi keuntungan dari dana 

yang mereka simulasikan. Sedangkan dalam 

aplikasi Bibit, peserta mencoba fitur robo 

advisor, mengisi kuesioner profil risiko, lalu 

sistem akan merekomendasikan portofolio 

reksadana syariah yang sesuai. Peserta juga 

diajak mengevaluasi simulasi grafik 

pertumbuhan investasi dan memahami cara 

kerja pasar modal syariah secara sederhana. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Simulasi Kolaborasi Investasi Kekinian yang 

Terintegrasi 

 

Sebagai tambahan strategi keuangan 

yang cerdas (lihat Gambar 1), peserta juga 

diperkenalkan penggunaan akun Bank Jago 

Syariah sebagai rekening perantara untuk 

mendukung strategi reinvestasi otomatis. 

Dalam simulasi, peserta mempraktikkan 

bagaimana hasil bagi hasil dari Dana Syariah 

ditransfer ke akun Bank Jago Syariah setiap 

bulan. Selanjutnya, mereka diminta mengatur 
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fitur autodebit bulanan dari akun Bank Jago ke 

aplikasi Bibit Reksadana Syariah. Hal ini 

dilakukan setelah peserta terlebih dahulu 

mengaktifkan fitur Systematic Investment Plan 

(SIP) di aplikasi Bibit, sehingga proses 

reinvestasi hasil keuntungan dapat dilakukan 

secara berkala dan otomatis. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

santri sangat antusias mengikuti simulasi ini. 

Banyak dari mereka menyatakan baru pertama 

kali mengenal aplikasi investasi digital dan 

merasa tertarik untuk mencoba lebih lanjut di 

masa depan. Bahkan beberapa peserta 

menyampaikan rencana untuk mulai 

berinvestasi menggunakan uang saku secara 

berkala. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif dan aplikatif yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian ini 

cukup berhasil dalam membangun literasi 

digital finansial di kalangan santri. 

Evaluasi Paska Kegiatan: Hasil Kuesioner 

Evaluasi paska kegiatan digunakan 

sebagai basis analisis efektivitas output 

kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 

dilakukan melalui pembagian dua kuesioner, 

yaitu kuesioner 1 untuk menguji kembali 

pengetahuan santri dan pengelola terkait 

investasi dana syariah dan bibit setelah 

sosialisasi dilakukan, dan kuesioner 2 untuk 

mengetahui tingkat kepuasan peserta terhadap 

pemateri. Adapun hasil kuesioner 1 dapat 

dilihat melalui Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-Rata Skor Peserta Paska 

Kegiatan 

Jumlah Peserta Skor 

1 9 

3 10 

7 11 

10 12 

8 13 

6 14 

Rata-Rata 12 

Sumber: Data Primer yang diolah (2025) 

 

Peningkatan pengetahuan peserta 

diidentifikasi melalui penyebaran kuesioner 

pasca kegiatan yang dirancang untuk 

mengukur pemahaman mereka setelah 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan (lihat 

Tabel 2). Kuesioner tersebut memuat 14 

pertanyaan yang mencakup tiga topik utama: 

(1) konsep literasi keuangan berbasis investasi 

syariah, (2) praktik penggunaan aplikasi Dana 

Syariah, dan (3) praktik penggunaan aplikasi 

Bibit untuk reksadana syariah. Setiap jawaban 

benar bernilai satu poin, dengan pembagian 

soal yakni 5 pertanyaan untuk materi pertama, 

5 untuk materi kedua, dan 4 untuk materi 

ketiga (kuesioner terlampir). Hasil pada Tabel 

2 menunjukkan bahwa rata-rata skor peserta 

mencapai 12 dari total 14 poin, yang 

mengindikasikan adanya peningkatan 

pemahaman dan pengetahuan peserta terhadap 

edukasi literasi keuangan syariah dan 

penggunaan fintech syariah sebagai sarana 

investasi modern. Kemudian, adapun hasil 

kuesioner 2 terkait kepuasan peserta terhadap 

materi yang disampaikan dapat dilihat melalui 

Tabel 3.  

 

Tabel 3. Rata-rata Tingkat Kepuasan Peserta 

No Indikator (ringkas) Mean 

1 
Pemateri menyampaikan 

perbedaan tabungan & investasi 
4,7 

2 
Pengetahuan tentang pengertian 

investasi syariah bertambah 
4,7 

3 
Pengetahuan tentang tujuan 

investasi syariah bertambah 
4,7 

4 
Penyampaian materi literasi 

keuangan syariah 
4,6 

5 
Memahami urgensi literasi 

keuangan & risiko digital 
4,7 

6 
Penyampaian prinsip larangan 

dalam investasi syariah 
4,8 

7 
Tahu produk investasi syariah 

populer 
4,8 

8 
Tahu praktik fintech syariah (Dana 

Syariah, Bibit Reksadana) 
4,8 

 Rata-rata keseluruhan 4,7 

Sumber: Data Primer yang telah diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil tabel, dapat 

diinterpretasikan bahwa seluruh peserta 

memberikan tanggapan yang sangat positif 
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terhadap materi yang disampaikan dalam 

kegiatan. Seluruh indikator menunjukkan nilai 

rata-rata tinggi, yaitu 4,7 dari skala 5. Indikator 

dengan skor tertinggi (4,8) mencerminkan 

peningkatan pemahaman peserta terhadap 

prinsip larangan dalam investasi syariah, jenis-

jenis produk investasi syariah yang populer, 

serta praktik penggunaan fintech syariah 

melalui aplikasi Dana Syariah dan Bibit. 

Secara umum, hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan telah berhasil meningkatkan 

pemahaman dan literasi keuangan syariah 

peserta secara signifikan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini telah memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan literasi keuangan syariah di 

kalangan santri dan pengelola Pondok 

Pesantren Daarussalaam. Melalui pendekatan 

partisipatif, edukatif, dan aplikatif, peserta 

tidak hanya memahami konsep dasar investasi 

syariah secara teori, tetapi juga mampu 

mempraktikkan langsung penggunaan aplikasi 

fintech syariah seperti Dana Syariah dan Bibit. 

Simulasi ini membantu santri belajar 

mengelola keuangan secara strategis dan 

sesuai syariah. Ini juga mengajarkan 

pentingnya berbagai jenis investasi, termasuk 

properti dan pasar modal syariah. Ini juga 

mendorong kebiasaan menabung dan 

berinvestasi secara otomatis dan disiplin. Ini 

juga menanamkan ide reinvestasi pendapatan 

tetap yang halal dan berkelanjutan. 

 

Saran 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan 

dan pemahaman peserta, yang diharapkan 

dapat menjadi fondasi dalam pengambilan 

keputusan keuangan yang lebih bijak dan 

sesuai prinsip syariah.  Akan tetapi sebagai 

masukan, ke depannya kegiatan serupa dapat 

diperkuat dengan pendampingan lanjutan, 

seperti mentoring investasi syariah secara 

berkala atau pembentukan komunitas literasi 

keuangan di pesantren. Selain itu, materi 

pelatihan dapat disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman awal peserta agar proses 

pembelajaran lebih efektif dan berkelanjutan. 

Diharapkan, model kegiatan ini dapat 

direplikasi di pesantren lain sebagai upaya 

memperluas jangkauan edukasi keuangan 

syariah secara inklusif dan berdaya guna. 
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